BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disampaikan kesimpulan sebagai berikut
PT Indofarma Tbk

1. Nilai harga saham terendah dan tertinggi sebelum Pengumuman PT Indofarma
Tbk menjadi distributor vaksin Covid-19 adalah sebesar Rp 985 dan Rp 1.205,
dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar 22,33% dan rata-rata
sebesar Rp 1.057,14. Trend harga saham saat sebelum Pengumuman adalah
relatif stabil. Sedangkan saat setelah adanya Pengumuman, nilai harga saham
terendah dan tertinggi adalah sebesar Rp 1.880 dan Rp 3.390, dengan tingkat
pertumbuhan harga saham sebesar 80,32% dan rata-rata sebesar Rp 2.595.
Trend harga saham saat sesudah adanya Pengumuman cenderung mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pengumuman PT
Indofarma Tbk menjadi distributor vaksin Covid-19 direspon oleh investor

sebagai kabar baik sehingga dapat meningkatkan harga saham INAF.

2. Hasil penelitian pergerakan trading volume activity saham INAF sebelum dan
sesudah adanya Pengumuman PT Indofarma Tbhk menjadi distributor vaksin
Covid-19 yang terjadi pada periode 1 Juli-11 Agustus 2020 menujukkan adanya
perbedaan trading volume activity yang signifikan. Peningkatan volume
perdagangan saham sesudah adanya Pengumuman mencerminkan adanya
respon positif dari investor untuk meningkatkan penawaran dan permintaan
terhadap saham dari PT Indofarma Tbk. Semakin meningkatnya volume
perdagangan saham perusahaan menunjukan semakin diminatinya saham PT

Indofarma Thk setelah adanya Pengumuman.

3. Hasil penelitian pergerakan abnormal return saham INAF sebelum dan sesudah
adanya Pengumuman PT Indofarma Tbk menjadi distributor vaksin Covid-19
yang terjadi pada periode 1 Juli -11 Agustus 2020 menujukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan. Meskipun Pengumuman tidak memberikan
perbedaan yang signfikan terhadap abnormal return pada PT Indofarma Thk,
Pengumuman tersebut tetap mengandung suatu informasi bagi para investor.

Hal tersebut ditunjukan dengan adanya reaksi para investor yang diukur melalui
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adanya abnormal return yang positif selama periode saat adanya Pengumuman
dan beberapa hari sesudah adanya Pengumuman dan terjadi peningkatan nilai
rata-rata abnormal return pada periode sesudah adanya Pengumuman.

. Analisis pergerakan harga saham PT Indofarma Tbk sesudah adanya
pengumumuan PT Indofarma Tbk menjadi distributor vaksin Covid-19
menunjukan trend harga saham yang cenderung mengalami peningkatan
dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar 80,32%. Sedangkan
pergerakan harga saham PT Indofarma Tbk sesudah adanya Pengumuman
distribusi vaksin Covid-19 menujukkan trend harga saham yang cenderung
mengalami penurunan dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar
62,59%.

Analisis pergerakan trading volume activity saham PT Indofarma Thk sesudah
adanya Pengumuman distribusi vaksin Covid-19 menujukkan peningkatan
pada nilai rata-rata trading volume activity dibandingkan dengan sesudah
adanya Pengumuman PT Indofarma Tbk menjadi distributor. Peningkatan pada
volume perdagangan saham pada PT Indofarma Tbk menunjukan masih
diminatinya saham PT Indofarma Tbk di kalangan investor sesudah adanya

realisasi distribusi vaksin dilakukan.

Analisis pergerakan abnormal return saham PT Indofarma Tbk sesudah adanya
Pengumuman distribusi vaksin Covid-19 menujukkan penurunan pada nilai
rata-rata abnormal return dibandingkan dengan sesudah adanya Pengumuman
PT Indofarma Tbk menjadi distributor. Hal tersebut menunjukkan pasar lebih
bereaksi terhadap Pengumuman PT Indofarma Tbk menjadi distributor. Jadi,
investor cenderung memiliki ketertarikan yang lebih besar saat adanya berita
tentang pengembangan vaksin dibandingkan saat distribusi vaksin dilakukan.
Hal ini sejalan dengan analisis pakar investasi bahwa isu penemuan vaksin

akan memberikan dampak positif pada perdagangan di pasar modal.

. Analisis pergerakan harga saham, trading volume activity, dan abnormal return
saham PT Indofarma Tbk sesudah adanya peristiwa penyuntikan vaksin covid-
19 pertama pada Presiden Joko Widodo menunjukkan penurunan. Penurunan

tersebut menunjukkan terjadinya penurunan ketertarikan investor untuk
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melakukan investasi pada saham INAF. Peristiwa tersebut juga tidak direaksi
oleh investor, ditandai dengan abnormal return yang bernilai negatif. Peristiwa
penyuntikan vaksin Covid-19 pada Presiden Joko Widodo direaksi hanya
sebatas untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengadaan
vaksin Covid-19 di Indonesia, namun tidak membawa pengaruh yang lebih
besar terhadap saham INAF, karena pada akhirnya pergerakan saham INAF
tidak hanya dipengaruhi oleh sentimen informasi saja namun dipengaruhi juga
oleh kondisi kinerja fundamental PT Indofarma Thbk.

PT Kimia Farma Tbk

6. Nilai harga saham terendah dan tertinggi sebelum Pengumuman PT Kimia
Farma Tbk menjadi distributor vaksin Covid-19 adalah sebesar Rp 1.100 dan
Rp 1.375, dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar 25% dan rata-
rata sebesar Rp 1.205. Trend harga saham saat sebelum Pengumuman
adalah relatif stabil. Sedangkan saat setelah adanya Pengumuman, nilai
harga saham terendah dan tertinggi adalah sebesar Rp 2.110 dan Rp 3.350,
dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar 58.77% dan rata-rata
sebesar Rp 2.659,29. Trend harga saham saat sesudah adanya
Pengumuman cenderung mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa Pengumuman PT Kimia Farma Tbk
menjadi distributor vaksin Covid-19 direspon oleh investor sebagai kabar baik

sehingga dapat meningkatkan harga saham KAEF.

7. Hasil penelitian pergerakan trading volume activity saham KAEF sebelum dan
sesudah adanya Pengumuman PT Kimia FarmaTbk menjadi distributor vaksin
Covid-19 yang terjadi pada periode 1 Juli-11 Agustus 2020 menujukkan adanya
perbedaan trading volume activity yang signifikan. Peningkatan volume
perdagangan saham sesudah adanya Pengumuman mencerminkan adanya
respon positif dari investor untuk meningkatkan penawaran dan permintaan
terhadap saham dari PT Kimia Farma Tbk. Semakin meningkatnya volume
perdagangan saham perusahaan menunjukan semakin diminatinya saham PT

Kimia Farma Tbk setelah adanya Pengumuman.

8. Hasil penelitian pergerakan abnormal return saham KAEF sebelum dan

sesudah adanya Pengumuman PT Kimia Farma Thk menjadi distributor vaksin
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Covid-19 yang terjadi pada periode 1 Juli-11 Agustus 2020 menujukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan. Meskipun Pengumuman tidak memberikan
perbedaan yang signfikan terhadap abnormal return pada PT Kimia Farma Tbk,
Pengumuman tersebut tetap mengandung suatu informasi bagi para investor.
Hal tersebut ditunjukan dengan adanya reaksi para investor yang diukur melalui
adanya abnormal return yang positif selama periode saat adanya Pengumuman
dan beberapa hari sesudah adanya Pengumuman dan terjadi peningkatan nilai

rata-rata abnormal return pada periode sesudah adanya Pengumuman

. Analisis pergerakan harga saham PT Kimia Farma Tbk sesudah adanya
pengumumuan PT Kimia Farma Tbk menjadi distributor vaksin covid-19
menunjukan trend harga saham yang cenderung mengalami peningkatan,
dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar 58,77%. Sedangkan
pergerakan harga saham PT Kimia Farma Tbk sesudah adanya Pengumuman
distribusi vaksin covid-menujukkan trend harga saham yang cenderung
mengalami penurunan, dengan tingkat pertumbuhan harga saham sebesar
56,04 %.

Analisis pergerakan trading volume activity saham PT Kimia Farma Tbk
sesudah adanya Pengumuman distribusi vaksin Covid-19 menujukkan
peningkatan pada nilai rata-rata trading volume activity dibandingkan sesudah
adanya Pengumuman PT Kimia Farma Tbk menjadi distributor. Peningkatan
volume perdagangan saham pada PT Kimia Farma Tbk menunjukan masih
diminatinya saham PT Kimia Farma Tbk di kalangan investor sesudah adanya

Pengumuman distribusi

Analisis pergerakan abnormal return saham PT Kimia Farma Tbk sesudah
adanya Pengumuman distribusi vaksin Covid-19 menujukkan penurunan pada
nilai rata-rata abnormal return dibandingkan sesudah adanya Pengumuman PT
Kimia Farma Tbk menjadi distributor. Hal tersebut menunjukkan pasar lebih
bereaksi terhadap Pengumuman PT Kimia Farma Tbk menjadi distributor. Jadi,
investor cenderung memiliki ketertarikan yang lebih besar saat adanya berita
tentang pengembangan vaksin dibandingkan saat distribusi vaksin dilakukan.
Hal ini sejalan dengan analisis pakar investasi bahwa isu penemuan vaksin

akan memberikan dampak positif pada perdagangan di pasar modal.
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10. Analisis pergerakan harga saham, trading volume activity, dan abnormal
return saham PT Kimia Farma Tbk sesudah adanya peristiwa penyuntikan
vaksin covid-19 pertama pada Presiden Joko Widodo menunjukkan
penurunan. Penurunan tersebut menunjukkan terjadinya penurunan
ketertarikan investor untuk melakukan investasi pada saham KAEF. Peristiwa
tersebut juga tidak direaksi oleh investor, ditandai dengan abnormal return
yang bernilai negatif. Peristiwa penyuntikan vaksin Covid-19 pada Presiden
Joko Widodo direaksi hanya sebatas untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pengadaan vaksin Covid-19 di Indonesia, namun tidak
membawa pengaruh yang lebih besar terhadap saham KAEF, karena pada
akhirnya pergerakan saham KAEF tidak hanya dipengaruhi oleh sentimen
informasi saja namun dipengaruhi juga oleh kondisi kinerja fundamental PT

Kimia Farma Tbk.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan maka

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Melalui penelitian ini, diperoleh bahwa investor tidak selalu dapat
mengharapkan abnormal return dalam sentimen vaksin covid-19, ditandai
dengan adanya penurunan rata-rata abnormal return setelah persitiwa realisasi
distribusi vaksin Covid-19. Hal ini sebaiknya menjadi pertimbangan bagi para
investor yang ingin memperoleh abnormal return dalam peristiwa pengadaan

vaksin covid-19.

2. Bagi investor yang berniat untuk melakukan investasi jangka panjang,
sebaiknya tetap memperhatikan kinerja fundamental dari perusahaan PT
Indofarma dan PT Kimia Farma Tbk, karena tidak selamanya sentimen

perkembangan vaksin Covid-19 berdampak pada aktifitas di pasar modal.
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